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ABSTRACT 
Brek is a consumption fish belong to barbs group that widely distributed, one of them is in Serayu river. The 
aims of this study was to reveal the characteristics of meristic, morphometric, and habitat of the species. The 
study was conducted on the Serayu river especially in Banjarnegara, Central Java Province. Sampling was 
conducted on May 2012 to June 2013. The area of study was divided into three zones and the zones was 
categorized  based on Reservoirs at Mrica area   these are upper zone, reservoir zone, and below the reservoir 
zone. Fishing gear used are cast net, elektorfishing, and gill nets. Samples of fish were caught preserved in 4-
10% formalin solution and then observed in the laboratory. Morphometric characters observed were 24 
characters. The results were standardized to standard length, then analyzed with discriminant methods. The 
structure of the scales and number of ridges on the back of the last dorsal fin spines also observed. The results 
meristic characters are 4.8 dorsal fin, 3.5 anal fin, 1.14-16 pectoral fin, and predorsal 10-13 scales, also there 
were no spots on the caudal peduncle. The results of discriminant analysis showed known five characters 
distinguishing three species near 100%. The habitats  have  rocky bottom, rapid current, and divide into two 
groups. 
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ABSTRAK 
Brek merupakan ikan konsumsi yang berkerabat dekat dengan ikan tawes yang terdistribusi luas, salah satunya 
di Sungai Serayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter meristik, morfometrik, dan habitat ikan 
brek. Penelitian dilakukan pada Sungai Serayu khususnya di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Propinsi Jawa 
Tengah. Pengambilan sampel ikan brek dilakukan pada bulan Mei 2012 sampai Juni 2013. Lokasi penelitian 
terbagi menjadi tiga zona yang terfragmentasi oleh Waduk Mrica, yaitu zona atas, zona waduk, dan zona di 
bawah waduk. Alat tangkap ikan yang digunakan adalah jala, elektorfishing, dan jaring insang. Sampel ikan 
yang tertangkap diawetkan dalam larutan formalin 4-10% lalu diamati di laboratorium. Karakter morfometrik 
yang diamati meliputi 24 macam dan hasilnya distandarisasi terhadap panjang baku untuk selanjutnya 
dilakukan analisis diskriminan. Selain itu diamati pula struktur sisik dan jumlah rigi pada bagian belakang duri 
terakhir sirip punggung. Hasil pengamatan jari-jari sirip dorsal 4,8, sirip anal 3,5, sirip pectoral 1,14-16, dan 
sisik predorsal 10-13, serta tidak terdapat bercak pada pangkal sirip ekor. Hasil analisis diskriminan diketahui 
lima karakter pembeda dan ketiga jenis mengelompok hampir sempurna (100%). Habitat ikan brek dasar 
perairannya berbatu, berarus deras, dan terbagi menjadi dua kelompok.  
 
Kata Kunci: ikan brek, mer istik, morfometr ik, sungai Serayu 
Jurnal Biologi Indonesia 13(2): 223-232 (2017)  
223 
1990). Keberadaan waduk berpengaruh secara 
permanen terhadap biota akuatik diantaranya 
menghambat proses ruaya ikan (Craig 2011). 
Padahal di sungai Serayu kawasan hulu 
setidaknya terdapat 22 jenis ikan (Haryono dkk. 
2014). Diantara jenis ikan yang banyak dijumpai 
di lokasi tersebut dan mempunyai kebiasaan 
beruaya pada saat akan melakukan pemijahan 
adalah ikan brek.  
Brek merupakan ikan konsumsi yang 
PENDAHULUAN 
 
Perairan umum daratan merupakan habitat 
yang penting bagi banyak jenis ikan, salah 
satunya adalah Sungai Serayu di Jawa Tengah. 
Mawardi (2010) menyebutkan bahwa Serayu 
termasuk sungai besar yang panjangnya mencapai 
158 km dan bermuara di Teluk Penyu Cilacap. 
Pada bagian hulu sungai ini terdapat Waduk 
Mrica yang beroperasi sejak tahun 1988 (Soewarno 
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banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar 
Sungai Serayu. Di Jawa Barat dikenal pula 
dengan nama ikan lalawak (Rahardjo & Sjafei 
2004). Habitat alami ikan ini terutama pada 
sungai yang berarus dan danau (Mohsin & 
Ambak 1983). Sebaran geografi ikan brek meliputi 
perairan di  Jawa dan Kalimantan (Weber & de 
Beaufort 1916; Roberts 1993; Kottelat et al. 
1993). Perairan di Jawa yang menjadi habitat ikan 
ini antara lain Waduk Lahor (Lumbanbatu 
1979), Waduk Jatiluhur (Sutardja 1980), Sungai 
Cimanuk (Rahardjo & Sjafei 2004), Waduk Gadjah 
Mungkur (Utomo et al. 2008), dan Serayu 
(Haryono et al. 2014). Salah satu habitat 
penting bagi ikan brek yang menarik untuk dikaji 
adalah Sungai Serayu karena populasi ikannya masih 
cukup melimpah namun terfragmentasi oleh waduk.  
Ikan brek hampir dijumpai di sepanjang 
Sungai Serayu terutama pada bagian hulu sampai 
tengah. Nama ilmiah ikan brek masih rancu 
karena ada yang memasukkan ke dalam Puntius 
orphoides (Weber & de Beaufort 1916; Suryaningsih 
et al. 2014) dan ada pula ke dalam Barbonymus 
balleroides (Kottelat et al. 1993; Norce et al. 
2014). Padahal kepastian nama ilmiah suatu jenis 
sangat penting dalam rangka mendukung keberhasilan  
upaya pengelolaannya.  
Secara taksonomi ikan brek sebelumnya 
termasuk ke dalam genus Puntius. Genus ini  
termasuk ke dalam Famili Cyprinidae yang 
banyak tersebar di kawasan tropis Asia (Taki et 
al., 1978; Shantakumar & Vishvanath 2006). Di 
perairan Indonesia anggota Puntius mencapai 
33 jenis (Haryono 2001). Kerabat dekat ikan 
brek adalah tawes yang sudah banyak dibudidayakan 
oleh masyarakat, kedua spesies tersebut mempunyai 
kesamaan struktur sisik pada gurat sisi yaitu 
memiliki beberapa jari-jari sejajar atau melengkung ke 
ujung, dan sedikit atau tidak ada proyeksi jari-
jari ke samping dan nama ilmiah genus ini telah 
mengalami beberapa kali perubahan dan telah 
direvisi menjadi  Barbonymus (Kottelat & 
Widjanarti 2005).  
Mengingat potensi ikan brek yang merupakan 
ikan ekonomis penting dan sampai saat ini belum 
dapat dibudidayakan maka perlu dikelola dengan 
baik. Oleh karena itu telah  dilakukan penelitian 
di Sungai Serayu, Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui karakteristik morfologi dan 
habitat ikan brek di Sungai Serayu. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat sebagai dasar pertimbangan dalam 
pengelolaan ikan brek di habitat aslinya agar dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
 
Penelitian ini dilakukan di perairan Sungai 
Serayu pada kawasan hulu khususnya yang terletak di 
wilayah Kabupaten Banjarnegara. Lokasi penelitian 
dibagi menjadi tiga zona berdasarkan keberadaan 
Waduk Mrica, yaitu zona di bawah waduk (St.1
-St.2), zona waduk (St.3-St.4), dan zona di atas 
waduk  pada St.5-St.6 (Tabel 1 dan Gambar 1).  
Waktu penelitian mulai bulan Juni 2012 sampai 
Mei 2013.  
Pengambilan sampel ikan menggunakan 
elektrofishing, jala, dan pukat yang disesuaikan 
dengan kondisi perairannya. Ikan yang tertangkap 
diawetkan dalam larutan formalin konsentrasi 4-
10% tergantung ukuran ikannya. Di laboratorium, 
sampel ikan tersebut dicuci dan direndam dalam 
air, lalu dipindahkan ke dalam larutan akohol 
70%. Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap 
karakter morfologi yang meliputi meristik, 
morfometrik, dan pola warnanya.  
Karakter meristik yang diamati meliputi 
struktur sisik, jumlah rigi pada bagian belakang 
duri terakhir sirip dorsal, jumlah jari-jari pada sirip 
punggung (dorsal), dubur (anal), perut (ventral), 
dan sirip dada (pectoral), jumlah sisik pada bagian 
tubuh tertentu yaitu sebelum sirip dorsal (predorsal 
scale), gurat sisi (linea lateralis), dan pada batang ekor 
(caudal peduncle). Pengamatan morfometrik 
mencakup 24 karakter (Tabel 2) yang diukur 
menggunakan kaliper digital dengan ketelitian 
0,01 mm.   
Hasil pengukuran karakter morfometrik 
distandarisasi terhadap panjang baku sebelum 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sungai Serayu Jawa 
Tengah 
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dilakukan analisis. Untuk mendapatkan data 
pembanding, pengukuran dilakukan pula terhadap 
kerabat dekat ikan brek yaitu ikan mata merah 
(Puntius orphoides) dan tawes (Barbonymus 
gonionotus). Spesimen kedua jenis ikan tersebut 
merupakan koleksi ilmiah Museum Zoologi 
Bogor (MZB 5053, MZB 10012, MZB 10050, 
dan MZB 10053). Analisis data morfometrik 
dilakukan menggunakan bantuan  program SPSS. 
Struktur sisik diamati dengan cara mengambil 
sebagian ikan sampel, lalu dicabut sisik gurat 
sisi (linea lateralis) sebelah kanan yang bertepatan 
dengan awal sirip punggung. Pengamatan dilakukan di 
bawah mikroskop binokuler dan difoto menggunakan 
kamera digital. Pembagian struktur sisik mengacu 
kepada Ayuni et al. (2016). Bagian sisik yang 
diamati adalah bentuk, struktur pada bagian 
depan (anterior), bagian belakang (posterior), pusat 
Tabel 1. Lokasi penelitian ikan brek di kawasan hulu Sungai Serayu  
Tabel 2. Karakter  morfometr ik yang diamati pada ikan brek dan kerabatnya  
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sisik (fokus), jari-jari sisik, dan ruang antar jari-
jari/lamella (Gambar 2).  
Karakter morfologi lainnya yang diamati 
adalah rigi pada bagian belakang duri terakhir 
sirip dorsal. Pengamatan rigi dilakukan dengan 
cara menghitung langsung pada duri tersebut 
yang dimulai dari bagian pangkal sampai ujung 
duri. Alat yang digunakan adalah  kaca pembesar 
(headloop).  
Kondisi habitat ikan brek yang diamati 
mencakup parameter fisik dan kimiawi antara 
lain suhu air, kedalaman air, kecepatan arus, 
kekeruhan, substrat dasar perairan, kandungan 
oksigen terlarut, pH, alkalinitas, dan konduktivitas. 
Pengamatan terhadap karakteristik habitat yaitu 
diukur in-situ dan sebagian parameter dilakukan ex-
situ melalui pengambilan sampel air. Pengamatan 
dilakukan setiap bulan sehingga dapat mewakili 
musim penghujan dan kemarau. Pengukuran dan 
pengambilan sampel air dilakukan bersamaan dengan 
pengambilan sampel ikan di setiap stasiun. Data 
lingkungan yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
PCA dan kluster menggunakan program PAST.  
HASIL 
  
Hasil pengamatan karakter meristik ikan 
brek yaitu jari-jari sirip dorsal (4,8), sirip anal 
(3,5), sirip pectoral (1,14-16), sirip ventral (1-
2,8), jumlah sisik pada gurat sisi (27-32), 
jumlah sisik sebelum sirip punggung (10-13), 
dan jumlah sisik pada batang ekor (16). Tidak 
terdapat bercak pada pangkal ekor, begitu pula 
bercak pada tutup insang juga tidak ada, serta 
tidak terdapat garis hitam pada tepi sirip ekor. 
Selain itu juga dibandingkan dengan kerabatnya 
yaitu ikan mata merah, Puntius orphoides (Tabel 3). 
Sisik ikan brek dari Sungai Serayu mempunyai 
bentuk yang cenderung membulat dan struktur 
jari-jari pada bagian posterior melengkung. 
Bagian lamela yaitu ruang antara jari-jari 
anterior dan posterior cukup lebar, struktur pipa 
pada bagian fokus tidak sejelas kerabatnya, yaitu 
B. gonionotus dan P. orphoides  (Gambar 3).  
Hasil pengamatan karakter morfometrik, 
yaitu ikan brek mempunyai panjang baku rata-
rata 92,73 mm, untuk B. gonionotus 95,26 mm, 
dan P. orphoides 72,76 mm. Ikan brek mempunyai 
panjang total rata-rata yang lebih panjang 
dibandingkan kedua kerabatnya, yaitu (1,307 
mm PB), sedangkan P. orphoides (0,859 mm 
PB), dan B. gonionotus (0,781 mm PB). Hasil 
standarisasi 24 karakter yang diamati dan 
setelah distandarisasi terhadap panjang baku 
(PB)  selengkapnya disajikan pada Tabel 4. 
Berdasarkan hasil analisis diskriminan 
diketahui terdapat lima karakter utama yang 
membedakan ikan brek dengan kedua kerabat 
Gambar 2. Bagian-bagian sisik ikan brek yang diamati. 
Tabel 3. Hasil pengamatan mer istik dan morfologi ikan brek Sungai Serayu  
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dekatnya, yaitu panjang sungut moncong 
(PSM), panjang total (PT), tinggi badan pada 
awal sirip dorsal (TBSAD), panjang kepala 
(PK), tinggi batang ekor (TBE) (Tabel 5). 
Ketiga jenis ikan tersebut terpisah hampir 
sempurna dengan persentase pengelompokan 
masing-masing jenis di atas 90% ( Gambar 4).  
Jumlah rigi pada duri sirip dorsal ikan brek 
dari Sungai Serayu diperoleh 11 tingkatan 
dengan kisaran antara 14-24 buah. Jumlah rigi 
yang paling banyak adalah 21 buah yang 
terdapat pada 120 ekor, diikuti 20 buah pada 58 
ekor, dan 22 buah pada 20 ekor (Tabel 6 dan 
Gambar 5). Terdapat beberapa jumlah rigi yang 
Gambar 3. Struktur  sisik ikan brek dan kerabatnya  
Tabel 4. Hasil pengukuran karakter  morfomter ik ikan brek dan kerabatnya setelah distandar isasi 
terhadap panjang baku (mm) 
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hanya ditemukan pada satu ekor ikan, yaitu 
dengan jumlah 14, 15, dan 18 buah rigi. 
Hasil pengamatan terhadap kondisi habitat 
ikan brek di Sungai Serayu, yaitu kisaran suhu 
perairan selama penelitian antara 23-31oC, kekeruhan 
0-393 NTU, konduktivitas 253-715 µS cm-1, 
kecepatan arus 26-100 cm dt-1, kandungan oksigen 
terlarut 4,1-8,4 mg L-1, dan pH 7,0-9,0 (Tabel 7).  
Hasil analisis keterkaitan antara parameter 
lingkungan dengan stasiun pengambilan sampel 
ikan brek menggunakan metode PCA diperoleh 
bahwa PC (komponen) 1, komponen 2, dan 
komponen 3 dapat menerangkan proporsi keragaman 
sebesar 99,9%. (Tabel 8). Parameter lingkungan 
yang mempunyai kontribusi kuat dalam 
pemilahan stasiun adalah kekeruhan yang 
berkorelasi positif dengan St.1 dan St.2, konduktivitas 
dengan St.3 dan St.4, dan alkalinitas dengan 




Ikan brek terrmasuk ke dalam genus Puntius  dan  
oleh Kottelat et al. (1993) direvisi menjadi empat 
genera yang berbeda berdasarkan struktur sisik 
pada gurat sisi. Menurut Ganzon et al. (2012), 
sisik merupakan bagian tubuh yang penting 
untuk mempelajari morfologi ikan diantaranya 
dalam identifikasi dan klasifikasi. Oleh karena 
itu struktur sisik dapat membantu memperjelas 
dalam menentukan jenis ikan.   
Sisik ikan brek dari Sungai Serayu 
memiliki bentuk membulat dengan struktur jari-
jari pada bagian posterior tidak tampak jelas 
(Gambar 2). Ganzon et al. (2012) menyebutkan 
bahwa bentuk sisik ikan anggota Cyprinidae 
antara lain segi empat, segi lima, membulat, 
kubus, dan memanjang. Struktur sisik ikan brek 
dari Serayu adalah mirip dengan anggota 
Barbodes yang telah direvisi namanya menjadi 
Barbonymus (Kottelat 1999; Kottelat & 
Widjanarti 2005), yaitu mempunyai pola sejajar 
atau melengkung ke ujung, sedikit atau tidak 
Gambar 4. Pola pengelompokan ikan brek dan kerabatnya. 
Tabel 5. Standar  dan (bukan standar ) nilai 
koefisien kanonikal diskriminan karakter 
pembeda utama setelah dipersentasekan terhadap 
panjang standar. 
Gambar 5. Rigi pada bagian belakang duri terakhir 
sirip dorsal ikan brek 
Tabel 6. Jumlah r igi pada bagian belakang dur i 
sirip punggung ikan brek 
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Tabel 7. Parameter  fisik dan kimiawi perairan pada masing-masing stasiun penelitian  
dilakukan dengan cara menelusuri lebih jauh 
karakter morfologi baik secara meristik maupun 
morfometrik terhadap ikan brek yang berasal 
dari Serayu. Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa 
struktur sisik ikan brek mempunyai kemiripan 
yang lebih dekat dengan ikan tawes (B. 
gonionotus) dibandingkan dengan ikan mata 
merah (P. orphoides) yaitu mempunyai jari-jari 
ada proyeksi jari-jari ke samping. Berdasarkan 
struktur sisik tersebut maka ikan brek dari 
Serayu mempunyai kepastian masuk ke dalam 
genera Barbonymus. Padahal jika mengacu kepada 
Weber & de Beaufort (1916) maupun Suryaningsih 
(2014)  menyebutkan bahwa ikan brek merupakan 
nama lokal di Jawa dari Puntius orphoides. Hal 
inilah mendorong perlunya penelitian ini perlu 
Tabel 8. Hasil analisis PCA antara parameter  
lingkungan dengan stasiun penelitian. 




seperti roda. Karakter morfologi lainnya yang 
mendukung bagi ikan brek tersebut masuk ke 
dalam genus ini adalah keberadaan tonjolan yang 
sangat kecil atau memanjang dari tulang mata 
sampai ke moncong, dan dari dahi ke antara mata. 
Selain dari struktur sisik, jumlah rigi-rigi 
pada bagian belakang duri terakhir sirip dorsal 
ikan brek juga lebih dekat ke B.balleroides, yaitu 
mempunyai kisaran sekitar 20 buah. Sebaliknya 
untuk P. oprhoides rigi-rigi tersebut jumlahnya 
sekitar 30 buah (Weber & de Beaufort 1916). 
Jumlah rigi yang paling banyak dijumpai adalah 
pada level 21 buah yaitu sebanyak 120 ekor, 
diikuti 20 buah pada 58 ekor, dan 22 buah pada 20 
ekor. Dengan demikian, kisaran jumlah rigi pada 
duri sirip dorsal yang paling banyak pada kisaran 
20-22 buah. Hasil penghitungan ini menunjukkan 
bahwa  ikan brek dari Sungai Serayu lebih dekat 
ke jenis B. balleroides dibandingkan dengan P. 
orphoides.   
Kecenderungan ikan brek sungai Serayu 
merupakan jenis B. balleroides juga ditunjukkan 
oleh karakter jumlah sisik sebelum sirip dorsal 
yaitu antara 10-13 buah yang mendekati kisaran 
yang dijelaskan oleh Weber & de Beaufort 
(1916) untuk B. balleroides 11-13 buah, sedangkan 
untuk P. orphoides antara 10-11. Dari seluruh 
spesimen ikan brek yang diamati, jumlah sisik 
sebelum sirip dorsal yang paling banyak dijumpai 
adalah 12 sisik. Berdasarkan hasil pengamatan 
tersebut maka sudah di luar kisaran untuk P. 
orphoides. Untuk lebih memastikan apakah ikan 
brek dari Sungai Serayu termasuk ke dalam B. 
balleroides atau P. orphoides maka dapat dilihat 
dari hasil analisis diskriminan.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 24 
karakter morfometrik dan dilakukan analisis 
diskriminan berganda, terdapat lima karakter 
utama yang membedakan ikan brek dari 
kerabatnya. Kelima parameter yang dimaksud 
adalah panjang sungut moncong (PSM), panjang 
total (PT), tinggi badan pada awal sirip punggung 
(TBSAD), panjang kepala (PK), dan tinggi batang 
ekor (TBE). Ikan brek dari Serayu memiliki 
sungut moncong yang lebih panjang yaitu 0,07 %  
dari panjang baku, sedangkan  P. orphoides 0,06 
% dari panjang baku; dan B. gonionotus  0,05 % 
dari panjang baku (Tabel 5). Selanjutnya pada 
Gambar 4 dapat dilihat bahwa ikan brek (B. 
balleroides) hampir seluruhnya terpisah dari 
ikan mata merah (P. orphoides), dan hanya tiga 
ekor ikan brek yang cenderung menyatu dengan 
ikan mata merah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua jenis tersebut merupakan spesies yang berbeda, 
terlebih lagi bila dibandingkan dengan B. 
gonionotus. Selain itu, jika diamati pola 
warnanyanya tampak jelas bahwa pada bagian 
tutup insang P. orphoides terdapat bercak warna 
merah dan bercak hitam pada pangkal ekornya, 
sedangkan pada B. balleroides kedua karakter pola 
warna tersebut tidak ada (Gambar 7).  
Karakteristik habitat ikan brek di Serayu 
mempunyai dasar perairan berupa batuan, berarus 
kuat, substrat dasar perairan terutama kerikil dan pasir, 
serta kandungan oksigen terlarut relatif tinggi. 
Kondisi perairan seperti ini sangat ideal bagi 
ikan bersungut dari anggota Cyprinidae diantaranya 
adalah ikan brek. Adapun parameter yang berpengaruh 
yaitu  kekeruhan yang berkorelasi positif dengan St.1 
dan St.2, konduktivitas dengan St.3 dan St.4, 
dan alkalinitas dengan St.5 dan St.6 (Gambar 6). 
Hasil tersebut ada kemiripan dengan perairan 
waduk di Brasil dengan parameter yang berpengaruh 
adalah konduktivitas, kekeruhan, dan temperatur 
(Araujo et al. 2013). 
Kekeruhan cenderung meningkat ke arah 
hilir disebabkan oleh faktor penurunan kemiringan 
tempat sehingga arus melambat dan banyak 
partikel yang mengendap. Selain itu, kekeruhan 
disebabkan oleh buka tutup waduk dan limbah 
dari pabrik tapioka. Tingkat kekeruhan yang 
tinggi tersebut dapat mengganggu kehidupan 
ikan brek dalam mencari makanan, penglihatan, 
dan pernafasan. Semakin tinggi tingkat kekeruhan 
maka cahaya yang masuk ke dalam badan air juga 
akan berkurang, akibatnya mengganggu proses 
penglihatan terhadap mangsa/makanan. Terbatasnya 
cahaya yang masuk ke dalam badan air juga 
mengganggu proses fotosintesis yang berdampak 
pada penurunan kandungan oksigen terlarut. 
Tingginya partikel terlarut akan berdampak pada 
penurunan kinerja insang sehingga pernafasan ikan 
terganggu. Sebaliknya tingkat konduktivitas dan 
alkalinitas yang lebih tinggi di bagian atas, jika 
mengacu kepada Benda et al. (2005) disebabkan 
oleh proses pelarutan batuan yang tinggi akibat 
kecepatan arus. Adapun nilai faktor dari ketiga 
parameter tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 
Setelah dilakukan pengelompokkan stasiun 
pengambilan sampel ikan brek berdasarkan parameter 
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lingkungan diperoleh dua kelompok, yaitu kelompok 
pertama terdiri atas dua stasiun (St.1 dan St.2) 
dan kelompok kedua terdiri atas empat stasiun 
yaitu St.3, St.4, St.5, dan St.6 (Gambar 8).  
Berdasarkan pola pengelompokkan di atas 
menunjukkan bahwa keberadaan waduk mem-
pengaruhi kondisi perairan sungai yang akan 
berdampak terhadap kehidupan ikan yang ada di 
dalamnya. Salah satunya adalah ikan brek yang 
akan mengalami pemisahan populasi antara yang 
di bawah dan di atas waduk. Bahiyah et al. (2013) 
melaporkan bahwa secara genetik ikan brek yang 
terdapat di zona bawah waduk membentuk kluster 
yang terpisah dari ikan brek yang terdapat di zona 
tengah dan zona atas. Pola pengelompokan 
tersebut mirip dengan hasil analisis kluster 




Ikan brek yang berasal dari sungai Serayu 
secara taksonomi termasuk ke dalam spesies 
Barbonymus balleroides yang terpisah secara 
sempurna dengan dua kerabatnya (Puntius orphoides 
dan Barbonymus gonionotus). Karakter utama yang 
membedakan adalah panjang sungut moncong 
(PSM), panjang total (PT), tinggi badan pada 
awal sirip punggung (TBSAD), panjang kepala 
(PK), dan tinggi batang ekor (TBE). Karakteristik 
habitat ikan brek di Serayu mempunyai dasar 
batuan dan berarus deras yang terbagi menjadi 
dua kelompok/kluster yaitu kelompok di bawah 
dan di atas waduk.  
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Gambar 7. Perbedaan morfologi  antara B. balleroides (kiri tanpa blotch) dan P. orphoides (kanan/ dengan 
bloch) 
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